BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Logo adalah salah satu bentuk iklan yang singkat. Di samping menjadi
tanda pengenal yang segera membawa imajinasi seseorang kepada pemilik
logo tersebut. Logo haruslah membawa pesan yang besar dalam ruangan yang
sempit. Logo merupakan identitas yang dipergunakan untuk menggambarkan
citra dan karakter suatu lembaga atau perusahaan maupun organisasi. Logotype
atau tanda kata merupakan nama lembaga, perusahaan, atau produk yang
tampil dalam bentuk tulisan yang khusus untuk menggambarkan ciri khas
secara komersial. Dalam kehidupan sehari-hari sebuah logo bukan hal asing
yang sering dijumpai bahkan di sekitar lingkungan tempat tinggal pun sebuah
logo sering terlihat keberadaannya. Logo yang baik adalah logo yang mudah
untuk diingat. Maka dibutuhkanlah elemen-elemen dalam membangun sebuah
logo yang baik. Salah satunya adalah branding baju yang ada di Bukittinggi

adalah Ninox Scutul.

Dalam membangun suatu identitas yang baik agar sebuah merk mampu
diingat oleh konsumen, logo merupakan salah satu aspek penting yaitu sebagai
identitas produk yang utama. Menurut David E. Carter dalam bukunya
"Branding : The Power of Market Identity", visualisasi logo yang baik terdiri
dari 6 aspek yaitu: original, legible, simple, memorable, easily associated with
the company, easily adaptable for all graphic media. Logo Ninox Scutul belum
memenuhi ke-6 aspek tersebut karena kurang terkesan unik, memiliki tingkat

keterbacaan yang kurang, sulit diaplikasikan ke berbagai media serta belum



mencitrakan keunikan dari Ninox Scutul. Selain itu aplikasi logo juga belum
aktif menunjang identitas Ninox Scutul. Karena latar belakang tersebut maka

redesain logo dan perancangan untuk Ninox Scutul ini dibuat.

Gambar 1. Logo Lama Pada Produk Clothing Ninox Scutul
(Sumber: Rivno Hario Rezky)

Logo dan nama clothing di atas merupakan logo dari Ninox Scutul
sebelum mengalami proses redesain logo dan perubahan nama menjadi Dexdei
yang diambil dari pangilan schari-hari pemilik perusahaan di waktu kecil.
Secara keseluruhan logo Ninox Scutul ini, visual yang dihadirkan di logo
tersebut masih terlihat kaku karena dari bentuk logo masih jauh dari kesan unik,
simpel, dan fleksibel. Logo belum menggunakan ikon atau ilustrasi yang dapat
membuat logo tersebut menjadi unik. Unik di sini berarti dapat mencerminkan
dan mengangkat citra entitasnya sekaligus membedakannya dengan yang lain.
Logo di atas tentu saja masih belum mencuri perhatian konsumen, karena dari
bentuk logo belum ada yang menjadi pusat perhatian. Logo masih jauh dari

kesan unik, simpel, dan fleksibel. Belum terlihat ciri khas yang khusus pada






